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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Masyarakat mengetahui dampak positif dan negatif yang ditimbulkan dari
kegiatan pertambangan di PT BUMI AGUNG. Dampak positif yaitu
membuka lapangan kerja. Dampak negatif yaitu pencemaran air,
pencemaran udara dan kerusakan jalan.

Masyarakat memperolen manfaat atau keuntungan dari kegiatan
pertambangan quarry di Desa Tarusa yaitu meningkatnya kegiatan ekonomi
masyarakat, terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat lokal yang tidak
memiliki pekerjaan.

Masyarakat paham atas dampak yang ditimbulkan pertambangan quarry
terhadap lingkungan yang terdapat di Desa Tarusa seperti pencemaran air,

pencemaran udara, dan kerusakan jalan.

Saran

Perlunya kesadaran pihak pertambangan quarry dalam menangani dampak
negative dari kegiatan penambangan yang ada di Desa Tarusa Kecamatan
Buer Kabupaten Sumbawa Nusa Tenggara Barat.

Masyarakat yang ada disekitar pertambangan quarry atau masyarakat lokal
khususnya masyarakat desa tarusa harus sebagian besar bekerja di tambang
tersebut untuk menambah perekonomian keluarga.

Perlunya Kkerjasama antara masyarakat, pemerintah setempat untuk
menanggulangi pencemaran lingkingan akibat kegiatan pertambangan
quarry yang ada di Desa Tarusa Kecamatan Buer Kabupaten Sumbawa

Nusa Tenggara Barat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 2 gambar lokasi PT BUMI AGUNG
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Lampiran 3 wawancara dengan masyarakat
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